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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) dan Earning Per
Share (EPS) terhadap Harga Saham PT.Asuransi Ramayana Tbk. Periode 2010-2019 jenis penelitian ini
adalah kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode regresi linear berganda
menggunakan uji t dan uji F dengan variable 1 Return On Asset (ROA), variable 2 Earning Per Share
(EPS) dan variable Y Harga Saham. Jenis data yang dignakan adalah data sekunder. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa besarnya pengaruh Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS)
terhadap Haraga Saham dengan koefisien determinasi KD= 80,10% sedangkan sisanya 19,90%
dipengaruhi oleh variabel lain. Secara simultan variable Return On Asset (ROA) dan Earning Per Share
(EPS) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini di tunjukan oleh
hasil uji F dengan nilai Fhitung 14.073 lebih besar dari Ftabel 4,74 dengan signifikan 0,004 lebih kecil
dari 0,05 atau (Fhitung > FTabel) dan Fsignifikan < 0,05).
Kata Kunci: Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), Harga Saham

Abstract

This study aims to determine the effect of Return On Assets (ROA) and Earning Per Share (EPS) on the
stock price of PT. Asuransi Ramayana Tbk. The period 2010-2019 this type of research is quantitative. The research
method used is multiple linear regression method using t test and F test with variable 1 Return On Assets (ROA),
variable 2 Earning Per Share (EPS) and variable Y Stock Price. The type of data used is secondary data. Based on
the results of the study showed that the magnitude of the influence of Return On Assets (ROA) and Earning Per
Share (EPS) on stock prices with a coefficient of determination KD = 80.10% while the remaining 19.90% was
influenced by other variables. Simultaneously, the Return On Assets (ROA) and Earning Per Share (EPS)
variables have a significant effect on stock prices. This is shown by the results of the F test with an Fcount of
14.073 greater than Ftable 4.74 with a significant 0.004 less than 0.05 or (Fcount > FTable) and Fsignificant <
0.05)
Keywords: Return On Asset (ROA), Earning Per Share (EPS), Stock Price

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, setiap
organisasi atau perusahaan yang berbentuk
pemerintah maupun swasta tentunya
memiliki tujuan baik itu dalam jangka
pendek maupun jangka panjang yang
hendak dicapai melalui aktivitas yang
dilakukan, agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Seraca umun,
manajemen dipandang sebagai sebuah
disiplin ilmu yang mengajarkan tentang
proses  untuk  memperoleh  tujuan
organisasi. Manajemen yang baik akan
memudahkan terwujudnya tujuan
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perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Perusahaan merupakan suatu
organisasi yang menggabungkan dan
mengorganisasikan berbagai sumber daya
dengan tujuan untuk memproduksi barang
dan jasa guna untuk dijual. Adapun tujuan
perusahaan adalah untuk memaksimalkan
nilai perusahaan dan mensejahterakan para
pemegang saham. Memaksimalkan nilai
pemegang saham dapat ditempuh dengan
cara memaksimalkan nilai sekarang atau
“present  value”, semua keuntungan
pemegang saham yang diharapkan dapat
diperoleh di masa yang akan datang.
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Harga saham merupakan nilai
sekarang dari penghasilan yang akan
diterima oleh pemodal dimasa yang akan
datang. Harga saham menunjukkan
prestasi perusahaan yang bergerak searah
dengan kinerja perusahaan. Perusahaan
yang memiliki prestasi yang baik dapat
meningkatkan kinerja perusahaannya yang
tercermin  dari  laporan  keuangan
perusahaan, sehingga investor akan tertarik
untuk berinvestasi pada perusahaan
tersebut. Peningkatan permintaan investor
terhadap perusahaan tersebut akan
menyebabkan harga saham perusahaan
yang bersangkutan cenderung meningkat
pula. Laporan keuangan perusahaan dapat
menjadi acuan bagi investor dalam
pengambilan keputusan investasi, seperti
menjual, membeli atau menanam saham.
Harga saham setiap waktu dapat berubah-
ubah tergantung pada besarnya penawaran
dan permintaan investor akan saham
tersebut.

Faktor-faktor yang dapat
memengaruhi naik turunnya harga saham
suatu perusahaan adalah faktor internal
dan faktor eksternal perusahaan tersebut.
Penelitian ini menggunakan faktor internal
perusahaan yang tercermin dalam laporan
keuangan perusahaan. Faktor internal
perusahaan yang digunakan berupa rasio-
rasio keuangan seperti rasio profitabilitas
yang diproksikan dengan Return on Asset
(ROA) dan rasio pasar yang diproksikan
dengan Earning Per Share (EPS).

Return On Asset (ROA) adalah rasio
profitabilitas yang mengukur seberapa
besar perusahaan dapat meningkatkan laba
bersih perusahaan dengan menggunakan
seluruh asset yang dimiliki perusahaan.
Semakin besar ROA menunjukkan bahwa
keuntungan/laba yang dicapai perusahaan
semakin besar, sehingga akan menarik
minat investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut.
Meningkatnya permintaan akan saham
tersebut nantinya akan dapat meningkatkan
harga saham perusahaan tersebut di
pasaran.

Earning Per Share (EPS) merupakan
rasio pasar yang digunakan untuk

mengukur seberapa besar pengakuan pasar
akan suatu perusahaan dengan
membandingkan antara laba bersih dengan
jumlah lembar saham yang beredar di
pasaran. Earning Per Share (EPS) yang
meningkat menandakan bahwa perusahaan
berhasil =~ meningkatkan = kemakmuran
investor dengan berupa pembagian
dividen. Hal ini dapat meningkatkan
permintaan investor akan saham yang
nantinya akan menyebabkan semakin
meningkat pula harga saham perusahaan
tersebut.

Penulis memilih rasio Return On Asset
(ROA) sebagai variable X1, dimana sebagai
alat analisis harga saham, karena Return On
Asset (ROA) merupakan rasio yang
mewakili pengambilan atas seluruh
aktivitas perusahaan. Sementara Earning
Per Share (EPS) sebagai variable X2. karena
EPS menunjukkan berapa rupiah laba yang
diterima investor atas setiap lembar saham.
Kedua variabel tersebut diduga menjadi
pertimbangan para investor dalam membeli
saham dan memiliki keuntungan dapat
mepengaruhi harga saham. Berikut ini
adalah Tabel Hasil Return On Asset (ROA)
PT.Asuransi Ramayana Tbk Tahun 2010-
2019:

Tabel 1. Hasil Data Return On Asset (ROA) PT.
Asuransi Ramayana Tbk. Tahun 2010 - 2019

Tahun Return On Asset
(ROA) %
2010 5.33
2011 6.13
2012 3.09
2013 2.96
2014 4.31
2015 4.45
2016 4.41
2017 4.26
2018 4.80
2019 3.98

Sumber: Laporan keuangan PT. Asuransi
Ramayana Tbk. Data diolah.

Pada Tabel 1. perhitungan Return on
Asset (ROA) PT.Asuransi Ramayana.Tbk
mengalami fluktuatif setiap tahunnya,
terlihat pada tahun 2010 sebesar 5,33% dan
pada tahun 2011 mengalami peningkatan
sebesar 6,13%, akan tetapi di tahun 2012
terjadi penurunan menjadi 3.05% dan
mengalami penurunan di tahun 2013
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menjadi 2,96%. Pada tahun 2014 terjadi
peningkatan yaitu sebesar 4,31 % dan terjadi
peningakatan kembali di tahun 2015 sebesar
4,45% akan tetapi pada tahun 2016 terjadi
penurunan menjadi 4,41% dan 2017
penurunan kembali terjadi menjadi 4,26%.
Pada tahun 2018 terjadi peningkatan
menjadi 4.80% dan terjadi penurunan
menjadi  3,98% pada tahun 2019.
Berdasarkan hasil data perhitungan
presentase Return On Asset (ROA), yang
disajikan dalam Tabel 1. tersebut di atas
dapat dilihat perubahan nilainya melalui
bentuk grafik berikut ini:
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Gambar 1. Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio
profitabilitas yang mengukur seberapa
besar perusahaan dapat meningkatkan laba
bersih perusahaan dengan menggunakan
seluruh asset yang dimiliki perusahaan.
Semakin besar ROA menunjukkan bahwa
keuntungan/laba yang dicapai perusahaan
semakin besar, sehingga akan menarik
minat investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut.
Meningkatnya permintaan akan saham
tersebut nantinya akan dapat meningkatkan
harga saham perusahaan tersebut di
pasaran.

Menurut Kasmir (2013:207),
mendefinisikan Earning Per Share (EPS)
sebagai berikut : “Rasio laba per lembar
saham atau disebut juga rasio nilai buku,
merupakan rasio untuk  mengukur
keberhasilan manajemen dalam mencapai
keuntungan bagi pemegang saham.”

Menurut Darmadji & Fakhrudin
(2012:154), mendefinisikan Earning Per Share
(EPS) sebagai berikut : “Earning Per Share
(EPS) adalah rasio yang mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba untuk setiap lembar
saham yang beredar”.
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Menurut Irham Fahmi (2012:96),
mendefinisikan earning per share sebagai
berikut : “Earning Per Share (EPS) adalah
bentuk pemberian keuntungan yang
diberikan kepada para pemegang saham
dari setiap lembar saham yang dimiliki.”

Tabel 2. Hasil Data Perhitungan Earning Per
Share (EPS) PT.Asuransi Ramayana Tbk.
Tahun 2010 - 2019

Tahun | Share e
2010 229.16
2011 223.80
2012 154.00
2013 160.90
2014 278.38
2015 295.13
2016 295.19
2017 281.55
2018 330.66
2019 286.79

Pada perhitungan Earning Per Share
(EPS) PT.Asuransi Ramayana.Tbk juga
mengalami fluktuatif setiap tahunnya,
terlihat pada tabel 1.2, Earning Per Share
pada tahun 2010 sebesar 229,16 dan terjadi
penurunan pada tahun 2011 sebesar 223,80,
pada tahun 2012 kembali turun menjadi
154,00. Pada tahun 2013 Earning Per Share
mengalami peningkatan kembali pada
160,90 ditahun 2014 mengalami kenaikan
yang cukup signifikan menjadi 278,38 dan
mengalami peningkata kemblai menjadi
295,13 ditahun 2015. Sedangkan pada tahun
2016 Earning Per Share terjadi kenaikan
menjadi 295,19 dan terus turun di tahun
2017 menjadi 281,55. Pada tahun 2018
Earning Per Share mengalami peningkatan
sebesar 330,66% dan turun di tahun 2019
menjadi 286,79. Berdasarkan hasil data
perhitungan presentase Earning Per Share
(EPS), yang disajikan dalam Tabel 2.
tersebut di atas dapat dilihat perubahan
nilainya melalui bentuk grafik berikut ini:

‘ —&—Earning Per Share...‘
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Gambear 2. Earning Per Share (EPS)
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Earning Per Share (EPS) merupakan
rasio pasar yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar pengakuan pasar
akan suatu perusahaan dengan
membandingkan antara laba bersih dengan
jumlah lembar saham yang beredar di
pasaran. EPS yang meningkat menandakan
bahwa perusahaan berhasil meningkatkan
kemakmuran investor dengan berupa
pembagian dividen. Hal ini dapat
meningkatkan permintaan investor akan
saham yang nantinya akan menyebabkan
semakin meningkat pula harga saham
perusahaan tersebut.

Harga saham merupakan nilai
sekarang dari penghasilan yang akan
diterima oleh pemodal dimasa yang akan
datang. Harga saham menunjukkan
prestasi perusahaan yang bergerak searah
dengan kinerja perusahaan. Perusahaan
yang memiliki prestasi yang baik dapat
meningkatkan kinerja perusahaannya yang
tercermin  dari  laporan  keuangan
perusahaan, sehingga investor akan tertarik
untuk berinvestasi pada perusahaan
tersebut. Peningkatan permintaan investor
terhadap perusahaan tersebut akan
menyebabkan harga saham perusahaan
yang bersangkutan cenderung meningkat
pula.

Tabel 3. Hasil Data Harga Saham PT.Asuransi

Ramayana Tbk. Tahun 2010 - 2019

Tahun Harg;ls)aham
2010 360
2011 622
2012 980
2013 1000
2014 1,285
2015 2,500
2016 2,690
2017 2,280
2018 2,350
2019 2,020

Berdasarkan data tabel di atas kita
dapat mengetahui bahwa harga saham
PT.Asuransi Ramayana Tbk. dari tahun ke
tahun mengalami fluktuatif. Hal ini dapat di
lihat pada tahun 2010 harga saham
mempunyai nilai sebesar Rp.360 mengalami
kenaikan mulai dari tahun 2011 sebesar
Rp.622, Tahun 2012 mengalami kenaikan
sebesar Rp.980 dan 2013 sebesar Rp1,000,
tahun 2014 sebesar Rp.1,285 lalu pada tahun

2015 sebesar Rp.2,500, tahun 2016 sebesar
Rp.2,690. Harga saham terjadi penurunan di
tahun 2017 yaitu sebesar Rp.2.280, akan
tetapi mengalami kenaikan kembali pada
tahun 2018 sebesar Rp.2,350 dan di tahun
2019 penurunan kembali terjadi pada harga
Rp.2,020.

Berdasarkan hasil data perhitungan
Harga Saham yang disajikan dalam Tabel
tersebut di atas dapat dilihat perubahan
nilainya melalui bentuk grafik berikut ini:
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Gambar 3. Hasil Data Harga Saham PT.
Asuransi Ramayana Tbk. Tahun 2010 - 2019
Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas maka penulis melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Return
On Asset (ROA) dan Earning per Share
(EPS) terhadap Harga Saham pada
PT.Asuransi Ramayana Tbk. Periode 2010-
2019”

TINJAUAN PUSTAKA
1. Saham

Menurut Tjiptono Darmadji dan
Hendy M. Fakhruddin (2012:5) Saham
dapa didefinisikan sebagai tanda
penyertaan atau kepemilikan
seseprangan atau badan dalam suatu
perusahaan atau perseroan terbatas.
Wujud saham adalah selembar kertas
yang merangkan bahwa pemilik kertas
tersebut adalah pemilik perusahaan
yang menerbitkan surat berharga
tersebut. Porsi kepemilikan ditentukan
oleh seberapa besar pernyataan yang
ditanamkan perusahaan tersebut.

Menurut Irham Fahmi (2015:81)
“saham  merupakan salah  satu
instrument pasar modal yang paling
banyak diminati oleh investor, karena
mampu memberikan tingkat
pengembalian yang menarik. Saham
adalah kertas yang tercantum dengan
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jelas nilai nominal, nama perusahaan,
dan diikuti dengan hak dan kewajiban
yang telah dijelaskan kepada setiap
pemegangnya”.

Menurut Eduardus Tandelilin
(2010:81) mendefinisikan bahwa saham
sebagai berikut : “Saham merupakan
surat bukti kepemilikan atas aset-aset
perusahaan yang menerbitkan saham.
Dengan  memiliki saham  suatu
perusahaan, maka investor akan
mempunyai hak terhadap pendapatan
dan kekayaan perusahaan, setelah
dikurangi dengan pembayaran semua
kewajiban perusahaan.”

Menurut Kasmir (2016:185) saham
merupakan surat berharga yang bersifat
kepemilikan. Artinya pemilik saham
merupakan pemilik perusahaan,
semakin besar saham yang dimilikinya
maka semakin besar pula kekuasaannya
di perusahaan tersebut. Keuntungan
yang diperoleh dari saham dikenal
dengan nama dividen dan
pembagiannya ditentukan dalam Rapat
Umum Pemegang Saham atau RUPS.

. Return On Assets (ROA)

Return ~ On  Assets (ROA)
merupakan salah satu rasio
profitabilitas. Dalam analisis laporan
keuangan, rasio ini paling sering
disoroti, karena mampu menunjukkan
keberhasilan perusahaan menghasilkan
keuntungan. Return On Assets (ROA)
mampu mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan
pada masa lampau untuk kemudian
diproyeksikan di masa yang akan
datang. Assets atau aktiva yang
dimaksud adalah keseluruhan harta
perusahaan, yang diperoleh dari modal
sendiri maupun dari modal asing yang
telah diubah perusahaan menjadi aktiva-
aktiva perusahaan yang digunakan
untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Pengertian  Return On  Asset
menurut para ahli sebagai berikut:

a. Menurut  Eduardus  Tandelilin
(2010:372),  Return ~ On  Assets
menggambarkan  sejauh  mana
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kemampuan aset-aset yang dimiliki
perusahaan bisa menghasilkan laba.

b. Menurut Kasmir (2016:201), Return
On Assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil atas jumlah aktiva
yang digunakan dalam perusahaan.

¢. Menurut Fahmi (2012:98), Return On
Assets melihat sejauh mana investasi
yang telah ditanamkan mampu
memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang
diharapkan dan investasi tersebut
sebenarnya sama dengan aset
perusahaan yang ditanamkan atau
ditempatkan.

. Earning Per Share (EPS)

Menurut  Kasmir  (2016:207),
mendefinisikan Earning Per Share (EPS)
sebagai berikut : “Rasio laba per lembar
saham atau disebut juga rasio nilai buku,
merupakan rasio untuk mengukur
keberhasilan manajemen dalam
mencapai keuntungan bagi pemegang
saham.”

Menurut Darmadji & Fakhrudin
(2012:154), mendefinisikan Earning Per
Share (EPS) sebagai berikut : “Earning Per
Share  (EPS) adalah rasio yang
mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba untuk setiap
lembar saham yang beredar”.

Menurut Irham Fahmi (2012:96),
mendefinisikan earning per share
sebagai berikut : “Earning Per Share (EPS)
adalah bentuk pemberian keuntungan
yang diberikan kepada para pemegang
saham dari setiap lembar saham yang
dimiliki.”

Menurut Abdul Halim (2005:16),
mendefinisikan earning per share
sebagai berikut : “Laba per saham adalah
keuntungan bersih setelah pajak yang
diperoleh emiten dengan jumlah saham
yang beredar”.

METODE

Dalam  penelitian =~ menganalisis

bagaimana Pengaruh variable Earning Per
Share (EPS) dan Return On Asset (ROA)
terhadap Harga Saham Jenis penelitian ini
adalah dengan melakukan penelitian
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deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan
tentang fenomena yang ada menggunakan
perhitungan angka-angka dari sampel data
yang telah dipilih dalam penyusunan
skripsi ini

Menurut Wiratna Sujarweni (2014 :
65) populasi adalah keseluruhan jumlah
yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas
tertentu yang diterapkan oleh penelitian
atau di teliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi adalah jumlah keseluruhan
dari subyek penelitian makan populasi
bukan hanya orang,tetapi obyek dan benda-
benda alam yang lain. Menurut wiratana
Sujarweni (2014 : 65 ) sample adalah bagian
dari sejumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang digunakan untuk
penelitan. Sample dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan PT. Asuransi
Ramayana Tbk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengolahan data
dan penelitian mengenai Pengaruh Return
On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham PT.Asuransi
Ramayana Tbk. Didapat hasil sebagai
berikut:
1. Pengaruh Return On Asset (ROA)
Terhadap Harga Saham
Berdasarkan hasil wuji hipotesis
diperoleh hasil Nilai thitung dari Return
On Asset (ROA) lebih tinggi dari nilai
ttabel atau (-2.893 > ttabel 2,3645) dengan
nilai signifikansi 0,023 yang artinya
bahwa nilai ini kurang dari tingkat
signifikansi (0,023 < 0,05). Nilai t negatif
menunjukkan bahwa Return On Asset
(ROA) mempunyai hubungan yang
berlawanan arah dengan Harga Saham.
Maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial Return On  Asset (ROA)
berpengaruh  signifikan  terhadap
perubahan Harga Saham. Hal ini berarti
bahwa Hal diterima dan Hol ditolak.
2. Pengaruh Earning Per Share (EPS)
terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil wuji hipotesis
diperoleh hasil Nilai Nilai thitung dari
Earning Per Share (EPS) lebih besar dari
nilai ttabel atau (5.234> ttabel 2,3645)
dengan nilai signifikansi 0,001 yang
artinya bahwa nilai ini kurang dari
tingkat signifikansi (0,001 < 0,05). Maka
dapat disimpulkan bahwa secara parisal
Earning Per Share (EPS) berpengaruh
signifikan terhadap perubahan Harga
Saham. Hal ini berarti bahwa Ha2
diterima dan Ho2 ditolak.

3. Pengaruh Return On Asset (ROA) dan
Earning Per Share (EPS) terhadap Harga
Saham.

Berdasarkan hasil wuji hipotesis
yang telah dilakukan pada hipotesis
dengan menggunakan Software Statistic
Product and Service Solution (SPSS) Versi
26, diperoleh hasil : Berdasarkan Output
tabel 4.12, hasil uji Anova diatas
diperoleh nilai Fhitung 14.073 lebih besar
dari Ftabel 4,74 dengan signifikan 0,004
lebih kecil dari 0,05 atau (Fhitung >
FTabel) dan Fsignifikan < 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara
simultan Return On Asset (ROA) dan
Earning Per Share (EPS) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Secara parsial variabel Return On Asset
(ROA) berpengaruh negatif terhadap
harga saham PT.Asuransi Ramayana
Tbk. Dengan hasil hitung Nilai thitung
dari Return On Asset (ROA) lebih tinggi
dari nilai ttabel atau (-2.893 > ttabel
2,3645) dengan nilai signifikansi 0,023
yang artinya bahwa nilai ini kurang dari
tingkat signifikansi (0,023 < 0,05). Nilai
ttabel negatif menunjukkan bahwa
Return On Asset (ROA) mempunyai
hubungan yang berlawanan arah dengan
Harga Saham. Hal ini berarti bahwa Hal
diterima dan Ho1 ditolak.

2. Secara parisal variable Earning Per Share
(EPS) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham PT.Asuransi
Ramayana Tbk. Dengan hasil hitung
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ttabel atau (5.234> ttabel 2,3645) dengan
nilai signifikansi 0,001 yang artinya
bahwa nilai ini kurang dari tingkat
signifikansi (0,001 < 0,05). Hal ini berarti
bahwa Ha?2 diterima dan Ho2 ditolak.

3. Secara simultan variable Return On
Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS)
berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham PT.Asuransi Ramayana Tbk. Hal
ini dibuktikan dengan nilai Fhitung
14.073 lebih besar dari Ftabel 4,74 dengan
signifikan 0,004 lebih kecil dari 0,05 atau
(Fhitung > FTabel) dan Fsignifikan <
0,05).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dan kesimpulan mengenai
Return On Asset (ROA) dan Earning Per
Share (EPS) terhadap Harga Saham
PT.Asuransi Ramayana Tbk. penulis akan
menyampaikan saran dan masukan dengan
harapan dapat bermanfaat bagi perusahaan.
Adapun saran-saran yang dapat diberikan
dari hasil penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Bagi Perusahaan PT.Asuransi
Ramayana Tbk. Untuk terus
memperbaiki dan menunjukan kinerja
yang lebih baik lagi sehingga dapat
membuat investor tertarik untuk
menanamkan modalnya diperusahaan.
Selain itu perusahaan juga harus dapat
meningkatkan kepercayaan terhadap
pemegang saham dengan menunjukan
kinerja perusahaan yang lebih baik
dalam menyampaikan informasi
mengenai perkembangan perusahaan
dan laporan keuangan.
2. Bagi Investor
Bagi para investor atau calon
investor disarankan agar benar-benar
memperhatikan faktor-faktor
fundamental atau rasio keuangan
perusahaan sebelum memutuskan untuk
berinvestasi  diperusahaan tersebut.
Khususnya investasi dalam bentuk
saham hendaknya para investor
melakukan  pengamatan = mengenai
kinerja keuangan perusahaan.
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3. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat memperpanjang periode tahun
penelitian agar dapat memperoleh hasil
penelitian yang lebih mencerminkan
kondisi yang sesungguhnya dan
menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi harga saham baik faktor
fundamental maupun faktor ekonomi
lainnya untuk mengukur seberapa besar
pengaruh terhadap Harga Saham.
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